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ABSTRACT 

 

The Effect of Bamboo Shoots as Local Microorganisms (MOL) and Soaking Time on 

The Growth of Mucuna bracteata. The research is aimed at obtaining the concentration of 

microorganism local bamboo shoots and long soaking the right to increase the growth of 

plants Mucuna bracteata. The study used an experimental method with a 2 factorial 

randomized block design (RBD). The first factor is the MOL concentration of the bamboo 

shoots which consist of 4 level that is: Control (R0), 100 ml/l (R1), 150 ml/l (R2), 200 ml/l 

(R3) and a factor of two is long immersion which consists of 4 level that is: Control (M0), 

15 minutes (M1), 30 minutes (M2), 45 minutes (M3). The data were analyzed using 

(Analysis of Variance) with a significant 5% and followed by The DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) with a significant 5% using SAS software version 9.3.1. Based on the 

results of data analysis, the results showed that the effect of local microorganism 

concentration (MOL) of bamboo shoots on Mucuna bracteata plants had a significant effect 

on tendril length at a concentration of 150 ml/l (R2) at the age of 4-5 MST and a 

concentration of 200 ml/l (R3) in age 6 MST, and root shoot ratio at a concentration of 150 

ml/l (R2), but did not significantly affect the number of leaves, fresh and dry weight of 

shoots, fresh and dry weight of roots, number of root nodules, and root length. Soaking 

time and interaction had no significant effect on the number of leaves, tendrils length, 

weight of fresh and dry shoot, fresh and dry weight of root, root nodule number, root 

length, and the ratio of root header.  

Keywords: Mucuna bracteta, MOL of bamboo shoots, soaking time 

  

ABSTRAK 

 

Pengaruh Microorganisme Lokal (MOL) Rebung Bambu dan Lama Perendaman 

Terhadap pertumbuhan Mucuna bracteata. Penelitian ini bertujuan memperoleh 

konsentrasi microorganisme lokal rebung bambu dan lama perendaman yang tepat untuk 
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meningkatkan pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata. Mucuna sebagai tanaman penutup 

tanah yang wajib ditanam dalam proses replanting areal perkebunan kelapa sawit. Sehingga 

sangat penting untuk dapat mengcover areal tanam. Penelitian ini menggunakan metode 

ekperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 faktorial. Faktor pertama adalah 

konsentrasi MOL rebung bambu yang terdiri dari 4 taraf yaitu: Kontrol (R0), 100 ml/l 

(R1), 150 ml/l (R2), 200 ml/l (R3) dan faktor kedua adalah lama perendaman yang terdiri 

dari 4 taraf yaitu: Kontrol (M0), 15 menit (M1), 30 menit (M2), 45 menit (M3). Data di 

analisis menggunakan sidik ragam (Analysis of Variance) dengan signifikan 5% dan 

dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) dengan signifikan 5% 

menggunakan software SAS versi 9.3.1. Berdasarkan hasil analisi sidik ragam, secara 

statistik diperoleh bahwa kombinasi perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

pengamatan. Namun terbaca hasil yang berpengaruh nyata pada faktor tunggal yaitu 

sebagai berikut. Diperoleh hasil penelitian bahwa pengaruh konsentrasi microorganisme 

lokal (MOL) rebung bambu terhadap tanaman Mucuna bractetata berpengaruh nyata 

terhadap panjang sulur pada konsentrasi 150 ml/l (R2) di umur 4-5 MST dan konsentrasi 

200 ml/l (R3) di umur 6 MST, dan rasio tajuk akar pada konsentrasi 150 ml/l (R2). 

Kata kunci: Mucuna bracteta, MOL rebung bambu, Lama perendaman 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembangunan perkebun kelapa sawit khususnya pada tahap penyiapan lahan, sebelum 

bibit tanaman kelapa sawit ditanam di lapangan, penanaman tanaman kacangan atau 

legume cover crops (LCC) serta pemeliharaannya berperan cukup besar dalam 

keberhasilan pembangunan kebun kelapa sawit secara umum. Tanaman penutup tanah 

adalah salah satu cara yang tepat untuk menekan pertumbuhan gulma, menjaga kesuburan 

tanah, meminimalisir laju erosi, membantu meningkatkan ketersediaan nitrogen dan karbon 

dalam tanah (Barthes et al., 2004).  

Tanaman kacangan yang dapat digunakan salah satunya ialah Mucuna bracteata. 

Tanaman Mucuna bracteata merupakan salah satu jenis Leguminosae cover crop (LCC) 

yang banyak digunakan pada perkebunan kelapa sawit Indonesia. Salah satu tanaman 

kacangan penutup tanah yang sangat bermanfaat bagi perkebunan kelapa sawit adalah 

Mucuna bracteata. Karakteristik tanman Mucuna bracteata sebagai tanaman penutup 

tanah lebih baik dan menguntungkan bila dibandingkan dengan jenis tanaman penutup 

tanah lainnya, karena dinilai dapat lebih mampu menekan pertumbuhan gulma pesaing 

(Astari et al., 2014).  

Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan larutan dari hasil fermentasi yang berbahan 

dasar berbagai sumber daya yang tersedia di alam, yang mengandung unsur hara mikro dan 

makro dan bakteri baik yang berpotensi sebagai perangsang pertumbuhan, perombak bahan 

organik, pengendali hama dan penyakit (setiawan, 2013). 

Rebung bambu merupakan salah satu jenis tanaman yang termasuk berpotensial untuk 

di ekstrak menjadi MOL, karena mengandung zat pengatur tumbuh yang cukup tinggi. 

Mikro organisme lokal (MOL) mengandung zat yang dapat merangsang pertumbuhan 

tanaman, dan zat yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti giberilin, 

sitokinin, dan auksin (Mauludin, 2009). 

Berdasarkan dari beberapa temuan diatas, diperlukan kajian lanjutan tentang kontribusi 

konsentrasi microorganisme lokal (MOL) rebung bambu dan lama perendaman terhadap 

pertumbuhan tanaman Mucuna bracteta. Tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan 

konsentrasi microorganisme lokal (MOL) rebung bambu, lama perendaman dan 

interkasinya yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata. 
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BAHAN DAN METODE 

 

Area Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Jalan Setia Bangun Pasar III, 

Kecamatanan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, dan dilanjutkan dilaboratorium Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit (PPKS).  Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Juni 2020. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah pisau, jerigen 10 liter, ember, parutan, selang, gelas ukur, 

kamera, ayakan 8 mesh, gunting, cangkul, gembor, Polybag 15 x 21cm, meteran 1,5 m, tali 

rafia, paranet, plastik putih sampel, bambu, kawat, buku tulis, oven, timbangan analitik, 

timbangan manual, stopwatch, penggaris 30cm dan alat tulis.  

Bahan yang digunakan adalah biji Mucuna bracteata, rebung bambu, air cucian beras, 

gula merah, tanah top soil, pupuk RP (Rock posfat). 

 

Pembuatan MOL Rebung Bambu 

Rebung bambu 3 kg diparut sehalus mungkin, 1,5 ons gula merah di iris halus dan 

dilarutkan dengan 10 liter air cucian beras. Kemudian masukkan semua bahan kedalam 

jerigen kapasitas 10 liter, aduk hingga tercampur merata dan tutup rapat. Bagian tutup 

jerigen dan tutup botol berisi air, diberi lubang untuk menyalurkan selang di dalam jerigen 

ke dalam botol yang berisi air, yang bertujuan untuk menjaga tekanan dan mencegah udara 

masuk. Proses fermentasi MOL rebung bambu dilakukan selama 15 hari dengan 

menghasilkan aroma seperti tape/alkohol dan warna kecoklatan/kehitaman. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, dengan 2 

faktor yang akan diteliti. Faktor I adalah Konsentrasi mikroorganisme lokal (MOL) rebung 

bambu (R) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: Tanpa perlakuan (R0), 100 ml/l air (R1), 150 ml/l 

air (R2), 200 ml/l air (R3). Faktor II adalah lama perendaman dalam larutan (M) yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu: Tanpa waktu lama perendaman (M0), 15 menit (M1), 30 menit 

(M2), 45 menit (M3).  

 

Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Panjang Sulur (cm) 

Panjang sulur diukur mulai dari pangkal tunas sampai ujung tunas terpanjang. 

Pengukurun mulai dilakukan pada usia 4 MST. 

2. Rasio Tajuk Akar (g) 

Rasio tajuk akar didapatkan dengan membagi berat kering tajuk dengan berat kering 

akar, berat kering akar dan tajuk ditentukan setelah bagian akar dan tajuk tanaman 

Mucuna bracteta di oven. 

 

HASIL 

 

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa konsentrasi MOL rebung bambu, berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan panjang sulur tanaman Mucuna bracteata pada umur 4-6 

MST, namun berpengaruh tidak nyata pada umur 7-8 MST. Lama perendaman dan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap panjang sulur tanaman Mucuna bracteata 

pada umur 4-8 Minggu Setelah Tanam (MST), dapat dilihat Tabel 1. 
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Tabel 1. Pengaruh konsentrasi MOL rebung bambu, lama perendaman dan interaksinya terhadap 

pertumbuhan panjang sulur tanaman Mucuna bracteata pada umur 4-8 MST 

Konsentrasi MOL 

Rebung Bambu 

Panjang Sulur (cm) 
Rataan 

M0 M1 M2 M3 

 4 MST  

R0 15.65 81.85 38.86 21.78 39.54b 

R1 71.93 32.53 53.43 61.95 54.96ab 

R2 78.53 70.01 95.68 74.63 79.71a 

R3 84.00 74.88 69.25 55.40 70.88a 

Rataan 62.53 64.82 64.30 53.44 
 

 5 MST  

R0 44.10 71.25 47.58 38.74 50.42b 

R1 97.69 47.89 75.51 58.04 69.78ab 

R2 75.08 85.50 131.59 94.06 96.56a 

R3 103.49 104.06 91.40 85.80 96.19a 

Rataan 80.09 77.18 86.52 69.16 
 

 6 MST  

R0 61.99 88.36 59.26 54.15 65.94b 

R1 123.10 69.30 98.46 77.81 92.17ab 

R2 73.43 104.91 150.46 112.45 110.31a 

R3 127.10 123.04 110.93 109.08 117.53a 

Rataan 96.40 96.40 104.78 88.37 
 

 7 MST  

R0 102.95 116.91 80.06 90.85 97.69 

R1 135.46 114.24 146.18 111.66 126.88 

R2 97.66 133.43 165.88 141.34 134.58 

R3 151.54 147.70 121.44 135.45 139.03 

Rataan 121.90 128.07 128.39 119.83 
 

 8 MST  

R0 126.09 137.73 106.79 119.70 122.58 

R1 158.60 154.39 158.79 139.15 152.73 

R2 121.55 152.44 202.40 165.10 160.37 

R3 160.96 165.00 147.26 147.25 155.12 

Rataan 141.80 152.39 153.81 142.80 
 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berdampak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 
Tabel 2. Pengaruh konsentrasi MOL rebung bambu, lama perendaman, dan interaksinya terhadap 

pertumbuhan rasio tajuk akar tanaman Mucuna bracteata. 

Konsentrasi MOL 

Rebung Bambu 

Rasio Tajuk Akar (g) 
Rataan 

M0 M1 M2 M3 

R0 5.30 2.66 4.59 4.77 4.33b 

R1 5.56 5.90 7.36 6.16 6.24a 

R2 6.50 7.04 9.45 5.70 7.17a 

R3 7.28 5.61 5.65 5.03 5.89a 

Rataan 23.82 23.47 21.70 21.79 
 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berdampak nyata pada uji DMRT taraf 5% 

 

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa konsentrasi MOL rebung bambu berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan rasio tajuk akar tanaman Mucuna bracteata. Lama perendaman dan 

interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan panjang sulur tanaman 

Mucuna bracteata, dapat dilihat Tabel 2. 
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PEMBAHASAN 

 

Panjang Sulur 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh konsentrasi MOL rebung bambu signifikan 

meningkatkan panjang sulur tanaman Mucuna bracteata dan terpanjang terdapat pada 

konsentrasi 150 ml/l (R2) di umur 4-5 MST dan konsentrasi 200 ml/l (R3) di umur 6 MST. 

Pengaruh lama perendaman berpengaruh tidak nyata terhadap panjang sulur tanaman 

Mucuna bracteata dan terpanjang terdapat pada 15 menit (M1) di umur 4 MST, sedangkan 

pada umur 5-8 MST panjang sulur terpanjang terdapat pada 30 menit (M2). Interaksi 

konsentrasi MOL rebung bambu 150 ml/l dan lama perendaman 30 menit (R2M2) 

menunjukkan panjang sulur tanaman Mucuna bracteata terpanjang dibandingkan 

kombinasi lainnya pada umur 4-8 MST. 

Menutur (Maspary 2012), mengatakan bahwa larutan mikroorganisme lokal rebung 

bambu memiliki giberelin yang tinggi dan kandungan C organik, sehingga dapat 

mendorong pertumbuhan tanaman. Selain itu MOL rebung bambu mengandung 

mikroorganisme yang sangat penting untuk mendorong pertumbuhan tanaman yaitu 

Azospirillum dan Azotobacter, kedua bakteri tersebut merupakan bakteri yang dapat 

menambat (N) nitrogen. 

Berdasarkan pengaruh pemberian larutan MOL rebung bambu 150ml/l (R2) dengan 

hasil panjang sulur tertinggi, disebabkan oleh aktivitas giberelin yang dapat memenuhi 

kebutuhan untuk pertumbuhan panjang sulur tanaman Mucuna bracteata. Menurut 

(Sitinjak, 2018) menyatakan bahwa peningkatan tinggi tanaman diduga dipengaruhi oleh 

pemberian giberelin yang terdapat di dalam ekstrak rebung bambu, yang berfungsi untuk 

Merangsang pertumbuhan sel tanaman. 

 

Rasio Tajuk Akar 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh konsentrasi MOL rebung bambu signifikan 

meningkatkan rasio tajuk akar tanaman Mucuna bracteata dan tertinggi terdapat pada 

konsentrasi 150 ml/l (R2) yaitu sebesar 65,59%. Lama perendaman berpengaruh tidak 

nyata terhadap panjang sulur tanaman Mucuna bracteata dan tertinggi terdapat pada tanpa 

waktu lama perendaman (M0) yaitu sebesar 9,77%. Interaksi konsentrasi MOL rebung 

bambu 150 ml/l dan lama perendaman 30 menit (R2M2) menunjukkan rasio tajuk akar 

tanaman Mucuna bracteata tertinggi yaitu sebesar 78,30% dibandingkan kombinasi 

lainnya. 

Rasio tajuk akar merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman yang 

mencerminkan kemampuan dalam penyerapan unsur hara serta proses metabolisme yang 

terjadi pada tanaman (Pamuji et al., 2018). Hasil dari berat kering tajuk akar menunjukan 

penyerapan air dan unsur hara oleh akar yang ditranslokasikan ke tajuk tanaman (Pratomo 

2018).  

 

KESIMPULAN 

 

Konsentrasi mikroorganisme lokal (MOL) rebung rebung bambu berpengaruh nyata 

terhadap paramater panjang sulur (cm) dan rasio tajuk akar (g) tanaman Mucuna bracteata. 

Pengaruh konsentrasi MOL rebung bambu tertinggi pada paramaeter panjang sulur didapat 

pada konsentrasi 150 ml/l (R2) di umur 4-5 MST dan konsentrasi 200 ml/l (R3) di umur 6 

MST, dan pada parameter rasio tajuk 150 ml/l (R2). 
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